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Pendahuluan: Salah satu penyebab timbulnya masalah kesehatan
gigi dan mulut pada siswa adalah kurangnya pengetahuan
mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Rata-rata pengetahuan siswa kelas III di SMK Negeri I Al
Mubarkeya Aceh Besar mengenai pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut dalam kategori kurang. Untuk meningkatkan
pengetahuan perlu diberikan suatu pendidikan, salah satunya
dengan penyuluhan. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh
penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik bagi kesehatan
gigi dan mulut terhadap tingkat pengetahuan siswa di SMK
Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar. Metode: Jenis penelitian ini
adalah quasi experiment menggunakan rancangan penelitian
pretest and pos�est group design pada siswa kelas III SMK Negeri I
Al Mubarkeya Aceh Besar. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil: menunjukan bahwa
ada pengaruh penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik
bagi kesehatan gigi dan mulut terhadap tingkat pengetahuan
siswa di SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar. Kesimpulan:
Terjadi peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan
penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik bagi kesehatan
gigi dan mulut.
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Pendahuluan
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat

dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi
kesehatan tubuh keseluruhan. Mulut yang sehat memungkinkan individu untuk berbicara,
makan dan bersosialisasi tanpa mengalami rasa sakit, rasa tidak nyaman, maupun rasa
malu.1Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara
dan mempertahankan bentuk muka.2 Mengingat kegunaannya yang sedemikian maka
penting untuk menjaga kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam
rongga mulut. Saat ini, gigi merupakan hal yang mulai diprioritaskan. Hal ini terbukti
dengan semakin meningkat dan berkembangnya dental aesthetics atau perawatan estetika
gigi mulai dari penggunaan behel gigi, penambalan gigi berlubang, pemutihan warna gigi
sampai dengan operasi gigi dan gusi. Di sisi lain, hal ini membuktikan bahwa masalah gigi
saat ini juga sangat tinggi. 3

Kebiasaan makan yang salah pada anak sekolah sering terjadi, seperti kebiasaan
mengkonsumsi makanan jajanan secara berlebihan. Makanan jajanan yang sering
dikonsumsi anak sekolah banyak bersifat kariogenik seperti makanan yang manis dan
lengket dan makanan yang berbentuk menarik. Efek buruk dari seringnya mengkonsumsi
makanan manis atau kariogenik yaitu terhadap kesehatan gigi. Hal ini disebabkan karena
makanan kariogenik mempunyai kecenderungan melekat pada permukaan gigi. Bila hal ini
terjadi maka dapat menyebabkan karies gigi. 4
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Introduction: One of the causes of dental and oral health
problems in students is a lack of knowledge about the importance
of maintaining oral and dental health. The average knowledge of
grade III students at SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar
regarding the maintenance of dental and oral health is in the less
category. To increase knowledge, it is necessary to provide an
education, one of which is counseling. Objectives: to determine
the effect of counseling on the dangers of cariogenic foods for
dental and oral health on the level of knowledge of students at
SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar. Method: an quasi
experiment using pretest and pos�est group design research
design on grade III students of SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh
Besar. The data collection instrument used is a questionnaire. The
data analysis technique uses paired sample t-test. Results: there
was an influence of counseling on the dangers of cariogenic foods
for dental and oral health on the level of knowledge of students at
SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar. Conclusion: There was
an increase in students' knowledge after being given counseling
about the dangers of cariogenic foods for oral and dental health.

This is an open access article under the CC–BY-SAlicense.



Karies gigi atau gigi berlubang merupakan suatu penyakit pada jaringan karies gigi
yang ditandai oleh rusaknya email dan dentin disebabkan oleh aktivitas metabolisme
bakteri dalam plak yang menyebabkan terjadinya demineralisasi akibat interaksi antar
produk-produk mikroorganisme, ludah dan bagian-bagian yang berasal dari makanan dan
email. Penyakit yang sering terjadi pada anak sekolah adalah salah satunya penyakit gigi
dan mulut yaitu karies gigi yang merupakan suatu kerusakan jaringan keras gigi yang
bersifat kronis dan disebabkan oleh aktivitas jasad renik yang mengakibatkan terjadinya
karies gigi.

Penyakit ini merusak struktur gigi dan menyebabkan gigi berlubang. Dan penyakit ini
dapat menyebabkan komplikasi antara lain peradangan dan abses. 5 Sebaiknya menghindari
makanan dan minuman yang mengandung bahan kariogenik yaitu makanan atau minuman
yang mengandung gula atau sukrosa dan makanan yang sifatnya lunak dan mudah melekat
pada gigi (coklat, biskuit, dll) karena dapat menyebabkan demineralisasi lapisan email.
Makanan yang manis-manis jika lama tertinggal didalam mulut akan merusak gigi namun
semua itu dapat dicegah dengan cara menggosok gigi secara teratur atau dengan cara
berkumur air putih setelah mengkonsumsi makanan yang manis. 6

Strategi untuk mencapai Indonesia bebas karies 2030 dengan meningkatkan upaya
promotif dan preventif pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Upaya peningkatan kesehatan
gigi dan mulut adalah berbagai kegiatan yang dilakukan secara serentak, teratur dan
berkelanjutan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan gigi mulut
masyarakat, salah satunya dengan memberikan penyuluhan. Penyuluhan adalah bentuk
usaha pemberian informasi yang akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
objek tertentu. 7 Pengetahuan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga dapat
berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Upaya peningkatan kesehatan gigi
dan mulut harus dilakukan sejak usia dini, remaja, dewasa maupun usia lanjut. Masa
remaja merupakan masa yang penting karena terjadi perkembangan intelektual, sosial,
emosional dan kognitif. 8 Remaja mempunyai tingkat kesadaran yang lebih tinggi dari pada
anak-anak sehingga remaja dapat menjadi target penyuluhan yang tepat, sudah mampu
berpikir secara efektif dan sistematis. 4

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang bahaya
makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut terhadap tingkat pengetahuan siswa di
SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar.

Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain

pretest and pos�est group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling
jenuh yaitu teknik sampling jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik
sampling jenuh dilakukan jika jumlah populasi kurang dari 30. 9 Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas III SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar dengan jumlah sampel 30
siswa. Alat ukur penelitian ini menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Persiapan
penelitian yang meliputi perizinan dari fakultas, perizinan dari SMK Negeri I Al Mubarkeya



19
ISSN: 2548-1819 Journal of Oral Health Care

Vol.11, No. 1, Oktober 2023, pp. 16 – 22

Aceh Besar, persiapan siswa kelas III SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar, persiapan
lembar persetujuan responden, lembar kuesioner penelitian, dan persiapan tempat. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test.
Hasil

Penelitian yang telah dilaksanakan pada 2 sampai dengan 16 Februari 2023 pada siswa
kelas III SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut
terhadap tingkat pengetahuan siswa di SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Variabel Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan
2
28

6,7
93,3

Usia
15 tahun
16 tahun
17 tahun

18
11
1

60,0
36,7
3,3

Pengetahuan (pre-test)
Baik

Kurang Baik
20
10

66,7
33,3

Pengetahuan (post-test)
Baik

Kurang Baik
29
1

96,7
3,3

Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa siswa SMK Negeri I Al Mubarkeya Aceh Besar
yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh siswa berjenis kelamin perempuan
(93,3 %) dengan mayoritas usia 15 tahun (60 %). Hasil pre-test pengetahuan tentang bahaya
makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa
(66,7 %) memiliki pengetahuan dengan kategori baik dan 10 siswa (33,3 %) memiliki
pengetahuan dengan kategori kurang baik. Setelah diberikan penyuluhan tentang bahaya
makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut, hasil post-test menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan pada siswa, dimana terdapat 29 siswa (96,7 %) memiliki
pengetahuan dengan kategori baik dan 1 siswa (3,3 %) memiliki pengetahuan dengan
kategori kurang baik.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Paired T-Test
Variabel Mean±SD t Sig.

Pengetahuan
(pre-test)

6,57 ± 1,547
- 4,807 0,000

Pengetahuan
(post-test)

8,00 ± 1,083
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Berdasarkan tabel 2 hasil uji statistik Paired T-Test menunjukkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut terhadap
tingkat pengetahuan siswa (p-value 0,000 ≤ α 0.05), dimana nilai t diperoleh sebesar - 4,807
yang mengindikasikan bahwa sebelum diberikan penyuluhan (pre-test) siswa memiliki
rerata pengetahuan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan rerata pengetahuan setelah
diberikan penyuluhan (post-test).

Pembahasan
Adanya pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini kemungkinan karena materi

yang disampaikan telah mengarah ke tema spesifik yaitu tentang bahaya makanan
kariogenik. Materi ini mungkin dianggap menarik bagi para siswa karena istilah
“kariogenik” sendiri masih kurang dikenal oleh masyarakat awam. Individu cenderung
akan secara sukarela mempelajari hal baru yang membuatnya penasaran, terlebih lagi
apabila media yang digunakan menarik dan materi yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan individu tersebut. 10, 11

Pada hasil pre-test dan post-test didapatkan pengetahuan siswa sebelum dan setelah
penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik lebih mayoritas berada dalam kategori
baik. Hasil ini kemungkinan disebabkan karena siswa sudah pernah terpapar informasi
mengenai makanan kariogenik sebelumnya, sehingga penyuluhan yang diberikan pada saat
penelitian berfungsi sebagai pemicu recall dari informasi kesehatan gigi dan mulut yang
pernah didapat. Sumber informasi yang diperoleh siswa dapat berasal dari lingkungan
sekitar maupun pemanfaatan teknologi digital yang dilakukan oleh siswa sendiri. Hasil ini
didukung oleh penelitian Husna dan Prasko 12 yang menyatakan pemberian penyuluhan
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa. Penelitian
lainnya yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Yusuf dan Lubis 3, dimana
pemberian penyuluhan tentang makanan kariogenik secara signifikan dapat meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa penderita karies gigi.

Sari et.al. 13 menyatakan pengetahuan kesehatan gigi dapat dipengaruhi oleh
lingkungan tempat tinggal siswa, dimana orang tua ataupun teman sebaya dapat berperan
sebagai penerus informasi kesehatan gigi dan mulut kepada siswa remaja. Selain itu,
dukungan kemajuan teknologi digital juga memegang peranan besar apabila dimanfaatkan
dengan benar. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 14 mengemukakan bahwa
remaja merupakan salah satu kelompok pengakses teknologi informasi digital tertinggi di
Indonesia. Tao et.al 15menyatakan pemanfaatan teknologi digital seperti internet dan media
sosial dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat untuk memperoleh pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut secara update. Namun, agar tidak salah dalam mengambil
informasi maka individu dituntut untuk dapat memilih dengan teliti penyedia sumber
informasi kesehatan yang resmi dan terpercaya yang berasal dari tenaga profesional
kesehatan berlisensi.
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Kesimpulan
Penyuluhan tentang bahaya makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut

memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa di SMK Negeri I Al Mubarkeya
Aceh Besar, disertai dengan meningkatnya pengetahuan siswa. Pada penelitian selanjutnya
perlu diberikan penyuluhan tentang materi kesehatan gigi dan mulut lainnya, agar
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa menjadi lebih luas dan lengkap.
Selain itu, penggunaan metode dan media yang menarik juga perlu dipertimbangkan
berdasarkan jumlah subjek penelitian yang bersedia sebagai partisipan.
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